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MOTTO 

 

ْ رُ تَ  لاَ  ً لْ عِ  م بِ عَ لتَّ اَ  كَ رُ تْ تَ  ا وَ م  
“Janganlah kamu mengharap mendapat ilmu padahal kamu 

tidak mau lelah.”1 

  

بُّـ  ِ ح ااَ ْ َ  و ر َنِّ الْعَ ِ ثَلاَثٍ لأ ِ يٌّ بَ ل بِ َ الْقُ  ,ي عَر َ َ و آنَ ع ْ يٌّ ر بِ َ لِ  ,ر هْ لاَمَ اَ َكَ و
نَّةِ  نَّةِ  الْجَ لجَ يٌّ  فِى اْ بِ َ   عَر

“ Cintailah Bahasa Arab karena tiga hal, yaitu bahwa saya adalah 
orang Arab, bahwa Al-Qur’an adalah bahasa Arab, dan bahasa 

penghuni surga di dalam surga adalah bahasa Arab.” 

(HR. Al-Thabrani)2 

                                                        
1 Abdul Kholiq, Ilmu Nahwu Nadhom Imrithi dan Terjemahnya serta Keterangannya, 

(Nganjuk: PP. Daarus Salam), hlm. 40. 
 2 Akhmad Munawari, Belajar Cepat Tata Bahasa Arab, (Kotagede: Nurma Media Idea 
2007), hlm. iii.  



viii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

   

Dengan Segala Kerendahan Hati, Skripsi Ini Penulis Persembahkan Untuk : 

 

 

 

Almamater Tercinta 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

 



ix 
 

ABSTRAK 

 

Nurlaili Fatayati, Efektivitas Penguasaan Ilmu Nahwu dengan 
Menggunakan Kitab Syarhu Mutammimah Al-jurūmiyyah Dalam Menguasai 
Kitab Kuning di Kelas Wustho II Putri Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
Jejeran Pleret Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
metode yang digunakan dalam pembelajaran, kendala yang dihadapi dalam 
pembelajaran ilmu nahwu dan tingkat efektivitas pengusaan ilmu nahwu 
dengan menggunakan kitab Syarhu Mutammimah Al-jurūmiyyah dalam 
menguasai kitab kuning di kelas Wustho II Putri Madrasah Diniyyah An-
Nawawi Pondok Pesantren Al-Fithroh Jejeran Pleret Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian 
lapangan (field research) dengan mengambil latar belakang di Madrasah 
Diniyyah An-Nawawi Pleret Bantul. Subyek penelitian ini adalah waka 
Madrasah, usta pengampu ilmu nahwu kelas wustho II dan santri kelas 
wustho II putri serta segenap informan yang memiliki kaitan dengan 
penelitian ini. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan meliputi 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan (verivication) serta 
analisis data kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang digunakan oleh 
ustaż dalam pembelajaran ilmu nahwu dengan menggunakan kitab syarhu 
Mutammimah Al-jurūmiyyah di kelas wustho II putri adalah metode 
gramatikal dan tarjamah, metode ceramah, metode tanya jawab dan metode 
Drill (latihan). Adapun tingkat efektivitas penguasaan ilmu nahwu oleh 
santri dengan menggunakan kitab tersebut cukup efektif dibuktikan dengan 
nilai rata-rata 5,9. Sedangkan kendala yang dihadapi oleh ustaż dan santri 
dalam pembelajaran ilmu nahwu adalah alokasi waktu pembelajaran yang 
terbatas, kurangnya kedisiplinan, santri kurang mememahami materi yang 
diajarkan pada kelas sebelumnya, latar belakang santri yang beragam, 
pemahaman terhadap pembelajaran yang diterima santri tidak sama, tidak 
ada jam tambahan ekstrakurikuler, dan ruang pembelajaran yang kurang 
nyaman. 

 

Kata kunci: Efektivitas, Penguasaan Ilmu Nahwu, kitab Syarhu 
Mutammimah Al-jurūmiyyah. 
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  الخلاصة

متممة الأجرومية لطلبة  شرح كتابام  خدباست علم النحوالنور ليلي فتياتي، فعالية قدرة 
قسم اكرتا:ي. يوكول. البحثججران فليريت بانت فوتريوى النو الدينيةدرسة المالفصل الوسطى الثاني ب

جامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية  مينية وتأهيل المعلالعلوم الترب كلية  تعليم اللغة العربية.
  .٢٠١٤يوكياكرتا،

، وتصويرها  مت فى الدراسةالتي استخدالطريقة  معرفة البحث هيفى هذا  فادوالأه
علم النحو باستخدام كتاب الالنحو، وطبقة فعالية قدرة ماداة المشاكل الموجودة فى تعليم معرفة و 

  ول.وى ، ججران فليريت بانتنو الالدينيةمتممة الأجرومية لطلبة الفصل الوسطى الثاني بمدرسة 

وى ، نو ال الدينيةباتخاذ خلفية البحث بمدرسة كيفي وصفي  لبحث هو بحث علميوهذا ا
م اما مصدر البينات فى هذاول. ججران فليريت بانت البحث فرئيس المدرسة والأستاذ الذي قد علّ

ذا البحث. واماطريقة مادة النحو فى الفصل الثاني وسطى مع جميع المخبرين الذين يتعلقون 
 ةمتخد. واما كيفية تحليل البينات المسة و المقابلةوالوثائقالملاحظ فهيمة لجمع البينات ستخدم

مة هي البينات المستخد تصحيح. وكيفية البينات والإعداد او تقديم النتيجة فمنها عرض
الأشياء الأخرى خارج البينات لأجل تفتيش  ةاموالمراد به تصحيح البينات باستخد "تريانجولاسي"

  البينات ومقارنتها.

فى تعليم مادة ها ستخدمالطريقة التى أقد حصلت فى هذا البحث هي :  والنتيجة التى
النحوية  القواعدطريقةهي  الثاني ومية فى الفصل الوسطىام كتاب شرح متممة الأجر النحو باستخد

ام باستخد حووالترجمة، والموعظة، والمتساءلات، و ايضا بالتجريبات. واما طبقة فعالية قدرة العلم الن
ا الأستاذ و اما م. ٥،٩معدل  قد حصلت مكافأة علىفلطلبة ذلك الكتاب  شاكل التى وجد

م لا يفهمون  ةبقلة الإضباط، وكثيرا من طل، والطلبة فى تعليم مادة النحو فمنها : ضيق فرصة التعلّ
ست متساويا، وليست الدرس للفصل السابق، خلفية الطلاب المتنوعة، فهم الدراسة المقبولة لي

  وعدم الغرفة للدراسة الدافئة.لدراسة،  فرصة الزائدة

  ، كتاب شرح متممة الأجروميةفعالية، القدرة على العلم النحو : الكلمات الرئيسية 
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telah menguji dan memperkenalkan ilmu baru kepada penyusun 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut: 

1. Huruf Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا
dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (deng titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan tutik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 
 

xvi

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ..‘.. koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa f  Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha هى

 Hamzah .´.. Apostrof ء

 Ya y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a) Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah a A ـَ

  Kasrah i i ـِ

  ḍammah u u ـُ

 
b) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 
Huruf 

Nama Gabungan 
Huruf 

Nama 

 ْ .ي َ.. Fatḥah dan ya ai a dan i 

 ْ .و َ.... Fatḥah dan wau au a dan u 

 
3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 
Huruf 

Nama Huruf dan 
Tanda 

Nama 

..ي ..ا ...َ َ.. Fatḥah dan alif 
atau ya 

ā a dan garis di 
atas 

يـِ  Kasrah dan ya ī i dan garis di 
atas 

و..ُ..  ḍammah dan 
wau 

ū u dan garis di 
atas 
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4. Ta marbuṭah 

Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbuṭah mati. 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:  ْ ل ةُ الأَطْفاَ ضَ ْ و َ  .rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl -   ر

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  َ بَّنا َ  rabbanā -   ر

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu : ال  . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu 
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dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  ُ ل ُ  ar-rajulu -  الرَّج

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh:  ُ م لَ  al-qalamu – الْقَ

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/ hubung. 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif. 

Contoh:  َ ل  akala – اكََ
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata 

tersebut bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula 

dirangkaikan. 

Contoh:  ْ قِين ازِ ُ الرَّ ر ْ يـ َ َ خ ُو َ لهَ نَّ االله ِ ا َ  و

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  ُل ْ و ُ س َ د اَلاَّ ر مَّ ماَ محُ َ  و

 Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dirancang untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber 

daya manusia yaitu dengan melalui proses belajar, baik di lembaga formal 

maupun non formal. Salah satu proses untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia adalah  pengajaran bahasa Arab. 

Bahasa Arab adalah bahasa asing yang didalamnya memiliki kultur 

yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Keberadaan bahasa Arab sampai 

sekarang masih populer karena merupakan bahasa Al-Qur’an, Al-Hadits dan 

menjadi salah satu alat komunikasi. Mempelajari bahasa Arab bagi orang non 

Arab merupakan satu hal yang tidak bisa dihindari, karena urgensi bahasa 

Arab bagi masyarakat dunia saat ini cukup tinggi baik yang muslim maupun 

non muslim.1 

Pada awalnya, kegiatan pengajaran bahasa Arab masih sebatas untuk 

kepentingan bisa membaca Al-Qur’an yang ditulis dengan menggunakan 

Arab. Namun demikian seiring dengan kebutuhan untuk memahami isi 

kandungan Al-Qur’an, Al-Hadits dan buku-buku keislaman lainnya yang 

masih ditulis dengan bahasa Arab,  maka pengajaran bahasa Arab tidak lagi 

                                                        
 1Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), hlm. 99. 
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sebatas untuk bisa membaca huruf Arab, tetapi lebih dari itu yakni untuk 

memahami dan mendalami lebih jauh ajaran-ajaran islam.2 

Disamping itu bahasa Arab menjadi bahasa kitab-kitab ilmu 

pengetahuan agama. Oleh karena itu mempelajari bahasa Arab menjadi 

kebutuhan setiap orang khususnya umat islam. Pembelajaran bahasa Arab di 

Indonesia terlaksana baik dilembaga formal maupun non formal salah satunya 

adalah pondok pesantren. 

Pada umumnya pengajaran bahasa Arab di pondok-pondok pesantren 

terutama pondok pesantren salaf,3 bertujuan untuk memahami kitab-kitab 

kuning yang notabenenya memuat ajaran-ajaran islam, sehingga dapat 

dikatakan bahwa tujuan pengajaran bahasa Arabnya adalah untuk studi Islam.4 

Sesuatu yang tidak pernah lepas dari pesantren adalah pembelajaran kitab 

yang lazim disebut kitab kuning. Pengertian itu sendiri menurut Martin 

Bruinnessen (1995:131-132) dalam bukunya “kitab kuning, pesantren dan 

tarekat” adalah buku-buku berhuruf Arab yang dipakai dilingkungan 

pesantren. Disebut kitab kuning karena kertas bukunya memang berwarna 

kuning dan dibawa dari Timur Tengah pada awal abad enam belas. 

                                                        
 2Syamsudin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Idea Press, 
2010), hlm. 54. 

3Pesantren Salaf adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan pelajaran dengan 
pendekatan tradisional, sebagaimana yang berlangsung sejak awal pertumbuhannya. Lihat, Profil 
Pondok Pesantren Mu’adalah, (Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan 
Agama Islam 2004), hlm. 15. 

 4Bisri Mustofa & Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, 
(Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2012), hlm. 9. 
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Untuk memahami isi kandungan kitab kuning, santri harus memahami 

ilmu kitab kuning (gramatika Arab) yang lebih dikenal dengan nama ilmu 

nahwu dan sharaf (Qawāid) seperti yang termaktub dalam bait “Imrithi’ yaitu: 

لى ْ ُ اَو و ْ النَّح َ ُ  لاً اَوَّ  و ْ يـ ُ لَن نَه ْ و ُ دُ م لاَ ِ الْكَ ا   * إِذ َ م لَ ْ ع ُ َ أَنْ يـ م َ ه   فْ

“Dan ketahuilah bahwa ilmu nahwu adalah ilmu yang berhak 

untukdiketahui (dipelajari) lebih dahulu, karena kalimat berbahasa Arab tanpa 

ilmu nahwu itu tidak dapat dimengerti.”5 

Di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran Pleret Bantul sangatlah 

penting belajar ilmu nahwu karena merupakan salah satu cara untuk membaca 

dan memahami isi kitab kuning. Untuk itu Madrasah Diniyyah An-Nawawi 

mengklasifikasikan santri yang mempunyai kemampuan yang tinggi atau 

masih dasar khususnya dalam belajar nahwu dan sharaf dari beberapa kelas. 

Dari yang paling dasar kitab nahwunya adalah Tarjamatan Al-jurūmiyyah 

yang diajarkan dikelas Awaliyah III, kitab Imrithi yang diajarkan di kelas 

Wustho I dan kitab Syarhu Mutammimah Al-jurūmiyyah yang  diajarkan di 

kelas yang paling atas.  

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pembelajaran  Qawāid 

nahwu di kelas wustho II, dengan menggunakan kitab Syarhu Mutammimah 

Al-jurūmiyyah sebagai sumber bahan ajar. Ustaż Risal ‘Izuddin mengatakan 

terdapat beberapa alasan dalam pemilihan penggunaan kitab tersebut untuk 

pembelajaran nahwu diantaranya adalah bahasanya mudah dipahami, masih 
                                                        
 5Abdul Kholiq, Ilmu Nahwu dan Terjemahnya, (Nganjuk: Pondok Pesantren Daarus 
Salaam), hlm. 2. 
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ada relevansinya dan hubungannya dengan kitab lain (Jurūmiyyah), karena 

kitab Mutammimah merupakan kitab yang menjembatani antara kitab-kitab 

yang simpel dan rumit.6 

Dari pengamatan peneliti proses pengajaran bahasa Arab di Madrasah 

Diniyyah An-Nawawi belum sepenuhnya memenuhi harapan, sebagaimana 

target yang diharapkan dalam mempelajari bahasa Arab yaitu santri dapat 

membaca kitab kuning dan menguasai ilmu nahwunya. Seperti halnya 

pelajaran kitab Syarhu Mutammimah Al-jurūmiyyah yang dikaji di Madrasah 

Diniyyah An-Nawawi putri yang merupakan pelajaran nahwu yang paling 

tinggi. 

Idealnya santri di kelas wustho II sudah bisa menguasai ilmu nahwu 

karena dari kelas awaliyah III  santri sudah mulai mempelajari ilmu nahwu, 

namun pada kenyataanya masih banyak santri yang belum paham. Meskipun 

metode yang digunakan oleh ustaż sudah sesuai dan memenuhi kriteria standar 

sebuah pengajaran, hal ini dibuktikan dengan seringnya seorang ustaż 

memberikan contoh-contoh materi pelajaran dan melatih santrinya untuk 

membaca kitab kuning di kelas secara satu persatu agar menambah kelancaran 

siswa dalam membaca dan memahami isi kitab. Semangat dan motivasi untuk 

mengubah paradigma buruk yang selalu difikirkan siswa mengenai bahasa 

Arab juga sering diucapkan oleh ustaż setelah selesai pelajaran, bahkan ustaż 

membuat buku ringkasan mengenai ilmu nahwu menggunakan bahasa 

indonesia yang mudah dipahami. Akan tetapi secara empiris siswa dalam 
                                                        

6Risal ‘Izuddin, Ustaż Kitab Syarhu Mutammimah Al-jurūmiyyah, Wawancara Pribadi, 
Bantul, 15 Maret 2014.    
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menguasai ilmu nahwu masih sangat dangkal. Sehingga tolak ukur berhasil 

atau tidaknya sebuah pengajaran dikembalikan kepada peserta didik itu 

sendiri. Kenyataanya, masih banyak kendala yang timbul dari santri itu 

sendiri, alasan yang paling dominan dari kebanyakan santri adalah santri 

kurang memahami materi yang telah dipelajari dalam kelas yang sebelumnya 

seperti kurang memahami kitab Jurumiyah dan Imrithi serta anggapan mereka 

bahwa pelajaran nahwu itu sulit, oleh karena itu minat santri untuk belajar 

nahwu masih kurang sehingga mengakibatkan santri malas untuk belajar.  

Dari fenomena yang terjadi diatas penulis tertarik untuk mengangkat 

judul skripsi tentang “EFEKTIVITAS PENGUASAAN ILMU NAHWU 

DENGAN MENGGUNAKAN  KITAB SYARHU MUTAMMIMAH AL-

JURŪMIYYAH DALAM MENGUASAI KITAB KUNING DI KELAS 

WUSTHO II PUTRI MADRASAH DINIYYAH AN-NAWAWI JEJERAN 

PLERET BANTUL.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas, 

maka masalah yang diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana metode yang digunakan oleh ustaż dalam pembelajaran ilmu 

nahwu dengan menggunakan kitab Syarhu Mutammimah Al-jurūmiyyah di  

kelas wustho II putri Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran? 
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2. Bagaimana tingkat efektivitas penguasaan ilmu nahwu oleh santri dengan 

menggunakan kitab Syarhu Mutammimah Al-jurūmiyyah di kelas wustho 

II putri Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran? 

3.  Kendala apa yang dihadapi ustaż dan santri dalam pembelajaran ilmu 

nahwu di kelas wustho II putri Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui metode yang digunakan oleh ustaż  dalam 

pembelajaran ilmu nahwu dengan menggunakan kitab Syarhu 

Mutammimah Al-jurūmiyyah di kelas wustho II putri Madrasah 

Diniyyah An-Nawawi Jejeran Pleret Bantul. 

b. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penguasaan ilmu nahwu dengan 

menggunakan kitab Syarhu Mutammimah Al-jurūmiyyah di kelas 

wustho II putri Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran Pleret Bantul. 

c. Untuk mengetahui kendala apa yang dihadapi ustaż dan santri dalam 

pembelajaran ilmu nahwu di kelas wustho II putri Madrasah Diniyyah 

An-Nawawi Jejeran Pleret Bantul. 

2. Kegunaan Penelitian 

Harapan penulis untuk melakukan penelitian ini adalah : 
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a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan kualitas pengajaran 

bahasa Arab  khususnya di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran 

Pleret Bantul . 

b. Dapat memberikan gambaran secara empirik mengenai sesuatu yang 

mendukung dan menghambat pembelajaran kitab Syarhu 

Mutammimah Al-jurūmiyyah.  

c. Sebagai usaha penulis dalam mengembangkan wawasan keilmuan 

berkaitan dengan pengajaran bahasa Arab. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Sejauh pengamatan dan penelaah yang penyusun lakukan terkait 

dengan penelitian yang mengkaji tentang pengajaran kitab pada santri telah 

banyak dilakukan, akan tetapi masih terdapat perbedaan dengan penelitian 

penulis. Adapun hasil-hasil penelitian yang secara tidak langsung berkaitan 

dengan penelitian penulis antara lain : 

1. Skripsi saudari Uswatun Chasanah dengan judul “Efektivitas 

Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Menggunakan Buku Metode 33 Cara 

Cepat Bisa Baca Kitab Di Madrasah Diniyyah Al-Imdad Kauman Wijirejo 

Pandak Bantul Yogyakarta.”7Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan buku metode 33 cara 

                                                        
7Uswatun Chasanah,”Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Menggunakan Buku 

Metode 33 Cara Cepat Bisa Baca Kitab Di Madrasah Diniyyah Al-Imdad Kauman Wijirejo 
Pandak Bantul Yogyakarta.”Skripsi Pendidikan Bahasa Arab,(Yogyakarta: Perpustakaan UIN 
SunanKalijaga, 2012), hlm. vii, t.d. 
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cepat bisa baca kitab diterapkan pada siswa kelas III dan IV Awaliyah 

Madrasah Diniyyah Al-Imdad Kauman Wijirejo Pandak Bantul 

Yogyakarta, metode pembelajarannya terlebih dahulu dikenalkan kosa 

kata, kemudian penjelasan qowaid dan latihan membaca teks bahasa Arab. 

Efektivitas pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan buku metode 

33 cara cepat bisa baca kitab sudah efektif dan dapat diterapkan untuk 

meningkatkan hasil belajar bahasa arab hal ini berdasarkan rata-rata nilai 

ujian semester ganjil menunjukkan skor yang tinggi yaitu 81,15. 

2. Skripsi saudara Sihabudin dengan judul “Pengajaran Nahwu Dengan 

Menggunakan Kitab An-Nahwu Wadhih di Kelas I’dadiyah Madrasah 

Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapayak Yogyakarta.”8 

Skripsi ini  membahas tentang metode yang digunakan dalam pengajaran 

nahwu di kelas I’dadiyah madrasah Salafiyah II adalah dengan metode 

gramatikal induktif, yaitu suatu pengajaran nahwu atau Qawāid dengan 

memberikan contoh-contoh terlebih dahulu kemudian pemaparan tentang 

kaidah-kaidah bahasa Arabnya. Kemudian dari hasil pembelajaran nahwu 

dikatakan kurang baik karena hasil rata-rata nilai nahwu santri kelas I’dad 

adalah 48,3. Perbedaan mendasar dengan skripsi tersebut terletak pada 

metode yang digunakan dan objek kajiannya (kitabnya).  

3. Skripsi saudara Muhammad Bagus Jazuli dengan judul “Efektivitas 

Pembelajaran Shorof dengan Kitab Saraf Praktis “Metode Krapyak” di 

                                                        
8Sihabudin,”Pengajaran Nahwu Dengan Menggunakan Kitab An-Nahwu Wadhih di 

Kelas I’dadiyah Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapayak Yogyakarta” 
Skripsi Pendidikan Bahasa Arab,(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2008),hlm.vii, 
t.d. 
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kelas IIB Awaliyah Madrasah Diniyyah Putra Pondok Pesantren Nurul 

Ummah Kotagede Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012.” Skripsi ini 

mengkaji tentang sejauh mana efektivitas pembelajaran shorof dengan 

menggunakan kitab shorof praktis “Metode Krapyak” yang disusun oleh 

Drs Muhtarom Busyro, adapun hasil dari skripsi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan kitab shorof praktis metode krapyak sangat 

efektif sebab mampu memberi kemudahan santri dalam menghafal dan 

mengasah kemahiran Qawāid khususnya materi tasrif.9 

Adapun skripsi yang akan penulis susun sangat berbeda dengan 

apa yang terdapat dalam beberapa skripsi tersebut, yaitu penulis lebih 

mengkaji pada sejauh mana efektivitas penguasaan ilmu nahwu santri 

dengan menggunakan kitab Syarhu Mutamimimah Al-jurūmiyyah di kelas 

wustho II putri Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran, Pleret, Bantul. 

 

E. Landasan Teori 

Kerangka teori diberikan dengan harapan sejauh mungkin dapat 

mengemukakan uraian teoritis secara ringkas dan jelas yang berkaitan dengan 

variabel-variabel yang menjadi pokok permasalahan tersebut, sehingga 

nantinya bisa menjadi acuan dalam memecahkan masalah. 

 

 

                                                        
 9Muhammad Bagus Jazuli “Efektivitas Pembelajaran Shorof dengan Kitab Shorof  
Praktis “Metode Krapyak” di Kelas IIB Awaliyah Madrasah Diniyyah Putra Pondok Pesantren 
Nurul Ummah  Kotagede Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012”Skripsi Pendidikan Bahasa 
Arab,(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. vii, t.d. 
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1. Pengertian Efektivitas 

Dalam memaknai efektivitas setiap orang memberi arti yang 

berbeda, sesuai sudut pandang dan kepentingan masing-masing. 

Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti ada 

efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya) manjur, mujarab, dapat 

membawa hasil.10 Jadi efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang 

yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. 

Menurut E. Mulyasa Efektivitas adalah bagaimana suatu organisasi 

berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha 

mewujudkan tujuan operasional. Sedangkan menurut Asmawi Sujud 

pengertian efektivitas adalah keberhasilan guna dalam pelaksanaan tugas 

atau fungsi rencana atau program ketentuan atau aturan dan tujuan kondisi 

ideal.11 

2. Pengukuran Efektivitas 

Efektivitas suatu pendekatan dalam proses pembelajaran dapat 

diukur dari banyaknya jumlah peserta didik yang berhasil mencapai 

seluruh tujuan belajar dalam waktu yang telah ditentukan. Spesifikasi 

jumlah tersebut dinyatakan dalam prosentase, sedangkan besarnya 

                                                        
10Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hlm. 13. 

11Asmawi Sujud, Matra Fungsional Administrasi Pendidikan, (Yogyakarta: Purbasari, 
1989), hlm. 154. 
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prosentase dikatakan efektif tergantung kepada standar kriteria 

keberhasilan yang sudah ditentukan oleh pengajar yang bersangkutan.12 

Kriteria efektivitas menurut Suharsimi Arikunto: 

80-100  : Sangat Baik 

66-79  : Efektif 

56-65  : Cukup Efektif 

40-55  : Kurang Efektif 

30-39  : Tidak Efektif13 

Didalam pendidikan efektivitas ini dapat ditinjau dari dua segi: 

Pertama efektivitas pengajaran guru, terutama mrnyangkut sejauh mana 

jenis kegiatan belajar mengajar yang direncanakan dan dapat dilaksanakan 

dengan baik. Kedua efektivitas belajar murid terutama menyangkut sejauh 

mana tujuan-tujuan pembelajaran yang diinginkan telah dapat dicapai 

melalui kegiatan belajar mengajar yang ditempuh. 

Efektivitas juga dapat dilihat dari kesesuaiannya masing-masing 

komponen atau sistem yang terdiri dari input, proses, dan output terhadap 

pencapaian tujuan pendididkan yang dicita-citakan. Pembelajaran dapat 

dikatakan efektif bila antara komponen input, proses, dan output saling 

mendukung dan saling menunjang kearah pencapaian tujuan.  

 

                                                        
12Mudlofir, Teknologi Instruksional, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1999), hlm. 

145-146. 

13Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1984), 
hlm. 25. 
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3. Penguasaan Ilmu Nahwu 

Ilmu nahwu yaitu suatu ilmu tentang pokok-pokok yang dengannya 

dapat diketahui kata-kata bahasa Arab baik dari segi i’rob maupun 

bina’nya. Didalamnya juga diketahui apa yang terjadi dari harokat akhir 

suatu kata baik rofa’, nasab, jar, maupun jazem, atau tetap saja pada suatu 

keadaan setelah kata tersebut tersusun di dalam suatu kalimat.14 

Sebagai cabang bahasa Arab, ilmu nahwu mempunyai kedudukan 

yang sangat penting, tetapi bukan satu-satunya tujuan utama dalam proses 

pengajaran. Imam Al-Ghazali berkata di dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin, 

bahwa sesungguhnya bahasa Arab dan nahwu adalah suatu sarana untuk 

mengetahui Al-qur’an dan Sunah Nabi s.a.w. Keduanya bukanlah 

termasuk ilmu-ilmu syar’i akan tetapi wajib hukumnya mendalami kedua 

ilmu tersebut karena syar’iah ini datang dengan bahasa Arab dan setiap 

syar’iah tidak akan jelas kecuali dengan suatu bahasa. 

Ilmu nahwu merupakan salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang 

biasa  digunakan sebagai sarana untuk membaca tulisan berbahasa Arab 

yang kebanyakan tulisannya tidak bersyakal serta memahami kandungan 

yang terdapat didalamnya. Telah menjadi kesepakatan bahwa penguasaan 

kaidah-kaidah nahwu bukan merupakan tujuan pembelajaran bahasa, 

melainkan hanya merupakan sarana untuk membantu para siswa agar 

mampu berbicara, membaca serta menulis dengan benar. 

                                                        
14Syaikh Musthafa Al-Ghalayini. Tarjamah Jami’ud Durusul ‘Arobiyah  (Semarang: CV 

Asysyifa, 1991), hlm. 15. 
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Nahwu merupakan kaidah-kaidah bahasa yang lahir setelah adanya 

bahasa. Kaidah-kaidah ini lahir karena adanya kesalahan-kesalahan dalam 

penggunaan bahasa. Oleh sebab itu sesungguhnya nahwu itu dipelajari 

agar pengguna bahasa mampu menyampaikan ungkapan bahasa dan 

mampu memahaminya dengan baik dan benar dalam bentuk tulisan 

(membaca dan menulis dengan benar) maupun dalam bentuk ucapan 

(berbicara). Jadi dalam pembelajarannya siswa tidak cukup dengan 

menghafal kaidah-kaidah nahwu  kemudian selesai, melainkan setelah itu 

siswa harus mampu menerapkan kaidah itu dalam membaca dan menulis 

teks bahasa Arab. Dengan kata lain penguasaan kaidah-kaidah 

nahwuadalah sebagai sarana berbahasa bukan tujuan akhir dari 

pembelajaran tentang bahasa.15 

Peranan nahwu tidak hanya berguna untuk mengungkapkan ide 

atau gagasan seseorang lewat lisan maupun tulisan, akan tetapi sangat 

membantu seseorang dalam memahami teks, menjauhkan dari kesalahan 

makna dan maksud yang ingin disampaikan kepada orang lain. Karena 

peranannya sangat penting terhadap kemampuan bahasa Arab siswa maka 

apabila pengetahuan hanya semata-mata untuk menghafal kaidah-

kaidahnya saja maka penguasaan semacam ini sama sekali tidak akan 

membantu siswa untuk menggerakkan kemampuan berbahasa mereka.  

 

 
                                                        
 15Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahsa Arab Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: 
Teras, 2011), hlm. 76. 
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Diantara fungsi pembelajaran kaidah tata bahasa Arab adalah : 

a. Untuk memperbaiki uslub-uslub dari kesalahan-kesalahan secara 

nahwiyah. 

b. Untuk membantu siswa dalam mencetuskan apa yang di inginkan 

oleh uslub-uslub yang mempunyai perbedaan yang sangat tipis. 

c. Pengembangan materi kebahasaan agar mudah dipahami. 

d. Membangun bi’ah lughowiyah yang benar.  

e. Menjaga hubungan antara struktur kalimat dengan keindahan 

maknanya. 

f. Meminimalisir keambiguan dan kelemahan makna dalam memahami 

sebuah ‘ibarat arabiyah. 

g. Membekali siswa dengan kemampuan kebahasaan khususnya 

kemampuan tarakib (kaidah bahasa Arab) untuk mengetahui struktur 

kalimat. 

h. Untuk penyusunan kalimat yang tepat dalam pembuatan kalimat 

sempurna.16 

Pelajaran Qawāid, sebagaimana pelajaran-pelajaran lainnya juga 

mempunyai faedah-faedah praktis dan faedah-faedah yang bersifat 

pendidikan. 

a. Faedah-faedah yang bersifat praktis 

1) Para murid bercakap-cakap dengan bahasa yang baik/benar jauh 

dari kesalahan.  
                                                        
 16Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, ( Malang: UIN-MALIKI 
PRESS, 2011), hlm. 97.  
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2) Membiasakan murid menulis kata dengan benar dan susunan 

bahasa yang baik pula. 

b. Faedah-faedah yang bersifat teoritis:  

1) Menumbuhkan kemampuan perhatian dan mendidik kemampuan 

berpikir secara menyeluruh dengan sistimatis, kemudian 

menetapkan persamaan dan lawannya. 

2) Mendidik kemampuan menarik kesimpulan dan alasan.17 

4. Metode Pengajaran Qawāid 

Pada dasarnya dalam suatu pembelajaran tidak bisa lepas dari 

sebuah metode. Metode merupakan salah satu komponen penting dari 

beberapa komponen-komponen pembelajaran. Metode ialah cara atau jalan 

yang dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam pengertian luas 

metode belajar mengajar mencakup perencanaan dan segala upaya yang 

bisa ditempuh dalam rangka pencapaian tujuan belajar mengajar secara 

efektif dan efisien. Metode harus dipilih dan dipergunakan guru dalam 

menyampaikan bahan pelajaran (materi) dalam rangka mencapai tujuan 

yang telah dirumuskan.18 

Secara sederhana, metode pengajaran bahasa Arab dapat 

digolongkan menjadi dua macam, yaitu: metode tradisional/klasikal dan 

metode modern. Metode pengajaran bahasa Arab tradisional adalah 

metode pengajaran bahasa Arab yang terfokus pada “bahasa sebagai 

                                                        
17Abubakar Muhammad, Metode Khusus pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1981), hlm. 84. 

 18Syamsudin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab......hlm. 20. 
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budaya ilmu” sehingga belajar bahasa Arab berarti belajar secara 

mendalam tentang seluk beluk ilmu bahasa Arab, baik aspek 

gramatika/sintaksis (Qawāid nahwu), morfem/morfologi (Qawāid as-

sharf) ataupun sastra (adab). Metode yang berkembang dan masyhur 

digunakan untuk tujuan tersebut adalah metode Qawāid dan tarjamah. 

Metode tersebut mampu bertahan beberapa abad, bahkan sampai sekarang 

pesantren-pesantren di Indonesia, khususnya pesantren salafiah masih 

menerapkan metode tersebut. Hal ini didasarkan pada hal-hal sebagai 

berikut: pertama, tujuan pengajaran bahasa Arab tampaknya pada aspek 

budaya/ilmu, terutama nahwu dan ilmu sharaf. Kedua, kemampuan ilmu 

nahwu dianggap sebagai syarat mutlak sebagai alat untuk memahami 

teks/kata bahasa Arab klasik yang tidak memakai harokat, dan tanda baca 

lainnya. Ketiga, bidang tersebut merupakan tradisi turun temurun, 

sehingga kemampuan dibidang itu memberikan “rasa percaya diri di 

kalangan mereka.19 

Metode pengajaran bahasa Arab modern adalah metode pengajaran 

yang berorientasai pada tujuan bahasa sebagai alat. Artinya, bahasa Arab 

dipandang sebagai alat komunikasi dalam kehidupan modern, sehingga inti 

belajar bahasa Arab adalah kemampuan untuk menggunakan bahasa 

tersebut secara aktif dan mampu memahami ucapan atau ungkapan dalam 

bahasa Arab. Metode yang lazim digunakan dalam pengajarannya adalah 

metode langsung (thariqoh al-mubasyarah). 
                                                        
 19Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-
Metodenya........hlm. 54. 
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Metode Qawāid atau tata bahasa adalah cara menyajikan materi 

bahasa Arab dengan menguraikan struktur kalimat, atau fungsi 

(kedudukan) kata-kata dalam suatu kalimat.20 Dapat dikatakan bahwa 

penguasaan kaidah-kaidah nahwu merupakan  cara menyajikan bahan 

pelajaran dengan cara menghafal aturan-aturan atau kaidah-kaidah tata 

bahasa arab yang mencakup nahwu sharaf. Metode Qawāid ini tidak jauh 

berbeda dengan metode grammar, sebab cara menyajikan bahan pelajaran 

itu sama. Metode mengajarkan Qawāid adalah sebagai berikut: 

a) Guru hendaknya banyak memberikan contoh-contoh dari materi yang 

dibahas,agar pengajaran tidak membosankan, dan dapat memudahkan 

pengertian anak didik. 

b) Pada contoh-contoh yang diberikan itu, hendaklah ditulis dipapan tulis, 

dan menjelaskan maksud dan pengertiannya. 

c) Pada saat guru menjelaskan maksud dan pengertian materi pelajaran 

nahwu sharaf  perhatian siswa penuh terpusat kepada materi. 

Dalam skripsi Khairul Anam dijelaskan bahwasanya macam-

macam metode pengajaran Qawāid itu ada lima yaitu metode gramatika 

dan terjemah, metode deduktif (thariqah qiyasiyah), metode induktif 

(thariqah istiqraiyah), metode contoh dan qai’dah (thariqah al amtsilati 

tsumma al qai’dah) dan metode teks bacaan lengkap (thariqah al nusus al 

mutakammilah).21 

                                                        
20Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahsa Arab Teori dan Aplikasi.......hlm. 76. 

21Khairul Anam,” Pengajaran Al- Qawāid Al-jurūmiyyah di Asrama Perguruan Islam 
Pondok Pesantren Salaf Tegalrejo Magelang”(Studi atas kemampuan membaca teks Arab santri 
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1) Metode Gramatika dan Terjemah 

Metode gramatika dan terjemah sering disebut dengan metode 

klasik atau metode kuno. Metode ini menitik beratkan pada 

penghafalan kaidah-kaidah gramatika atau rules of grammer dan 

sejumlah kosa kata kemudian, kosa kata tersebut dirangkai menjadi 

susunan kalimat yang sempurna menurut kaidah yang berlaku. 

Disamping itu untuk mengetahui kemampuan siswa apakah mereka 

sudah menguasai atau belum, guru memberikan buku atau naskah 

bacaan bahasa Arab untuk diterjemahkan sehingga akan tampak 

perbedaan antara siswa yang menguasai kaidah dan yang belum 

menguasai. 

Adapun ciri-ciri metode gramatika dan tarjamah adalah: 

a) Mempelajari setiap Qawāid dan kosa kata dalam bentuk wazan 

dengan cara dihafalkan. 

b) Kosa kata yang dihafalkan tergantung pada bacaan yang telah 

dipilih. 

c) Materi bacaan dibaca secara rinci dan analitis. 

d) Latihan menerjemahkan teks-teks sastra. 

Keunggulan metode gramatika dan tarjamah adalah: 

a) Materi dapat diajarkan pada kelas-kelas besar. 

b) Relatif lebih mudah digunakan dan murah. 

                                                                                                                                                        
tingkat II)” Skripsi Pendidikan Bahasa Arab,  (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 
2005), hlm. 15-20, t.d. 
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c) Melalui metode ini, siswa tidak dituntut aktif dalam berbahasa, 

namun yang diharapkan siswa hanya mampu membaca dan 

menerjemahkan bahasa asing secara baik dan benar. 

d) Dapat meningkatkan pengetahuan serta wawasan yang luas, 

sehingga transfer ilmu pengetahuan mudah diserap dan dikuasai. 

e) Dapat menghasilkan nilai tambah bagi siswa, jika mereka mau 

terampil dan mengembangkan penerjemahan.  

Kelemahan metode gramatika dan tarjamah, antara lain: 

a) Secara linguistik dibutuhkan guru yang terlatih dalam hal pola-pola 

kalimat dan penerjemahan. 

b) Kurang mendidik siswa mampu bercakap-cakap dengan bahasa 

asing. 

c) Metode ini tidak sederhana bahkan terasa sulit karena untuk 

menerjemahkan secara baik perlu penguasaan gramatika. 

d) Siswa dituntut untuk memperbanyak perbedaan kosa kata. 

2) Metode Deduktif  ( الطريقة القيا سية ) 
Metode ini sering disebut juga dengan metode qa’idah tsumma 

al-asilah, yaitu cara analogi dari yang umum kepada yang khusus, dan 

keseluruhan kepada bagian-bagian kecil kemudian diberikan contoh-

contoh dan perincian-perincian yang menjelaskannya. Dalam 

prakteknya siswa diberikan kaidah-kaidah baku kemudian siswa 

disuruh menghafalkan kaiadah tersebut selanjutnya diberikan 

penjelasan dan contoh-contoh untuk memperjelas pemahaman. 
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Adapun ciri-ciri metode deduktif adalah : 

a) Metode ini dimulai dengan memberikan kaidah-kaidah umum 

menuju pada uraian dan contoh-contoh. 

b) Pikiran bergerak menurun, seakan-akan bergerak dari atas ke 

bawah. 

c) Sangat menentukan pada peningkatan pemahaman akan hakekat 

umum dan membutuhkan penjelasan yang lebih luas. 

d) Suatu cara pembuktian dan penjelasan dari kaidah umum. 

Kelemahan metode deduktif, yaitu: 

a) Mendorong murid untuk menghafalkan kaidah-kaidah  tanpa 

mengerti atau mempertahankan maksud dan tujuan pokok kaidah 

yang dihafalkan.  

b) Bagi siswa yang bahasanya pasif mengurangi rasa percaya diri 

terhadap kemampuan yang dimiliki. 

c) Kurang mendidik kekuatan perhatian dalam diri siswa. 

3) Metode Induktif ( الطريقة الإستقرائية) 
Metode ini disebut juga metode istimbatiyyah, yaitu cara 

analogi yang dimulai dengan membahas bagian yang terkecil sampai 

pada yang umum. Dalam praktek pengajaran nahwu , pertama guru 

memberikan contoh-contoh kemudian dijelaskan secara mendetail 

dengan jalan membandingkan dan menentukan sifat-sifat yang sama 

hingga pada suatu kesimpulan. 
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Ciri-ciri metode induktif antara lain : 

a) Dimulai dengan memberikan contoh-contoh kemudian menuju 

pada kaidah atau dari bagian-bagian menuju pada kesimpulan 

umum. 

b) Pemikiran bergerak naik dari bawah keatas. 

c) Metode ini menuntun pada definisi, prinsip-prinsip dan hakekat 

umum. 

d) Suatu cara untuk penemuan  dan  pengungkapan suatu masalah. 

Kelebihan metode induktif antara : 

a) Membiasakan siswa untuk berfikir dan menyimpulkan intisari 

pelajaran oleh mereka sendiri. 

b) Menuntun siswa untuk membuka wawasan berfikir dari yang 

khusus kepada yang umum. 

c) Mendidik siswa untuk percaya kepada kemampuan sendiri. 

d) Siswa merasa puas dengan kebenaran sesuatu yang dicapainya. 

4) Metode Contoh dan Qaidah ( القاعدةالطريقة الأمثلة ثم )  

Metode ini disebut juga dengan metode al-Amtsilah al-

Mutakammilah (contoh-contoh sempurna), karena dalam proses 

pengajaran siswa banyak dihadapkan dengan bentuk kajian  contoh-

contoh yang bervariasi, yang diakhiri dengan penarikan kesimpulan 

kaidah dan penerapan ke dalam bentuk susunan lain. 
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Tujuan metode ini bukan hanya mengkaji Qawāid nahwiyyah 

semata tetapi juga mengikuti perkembangan bahasa yang ada. Contoh-

contoh yang diberikan berupa susunan kalimat dari yang sederhana 

sampai pada kalimat yang komplek, dari kalimat yang kurang 

sempurna sampai pada kalimat yang sempurna, dari kalimat yang 

mudah sampai pada kalimat yang sulit. 

Metode ini berusaha mencari kemudahan-kemudahan dalam 

pengajaran nahwu yang tidak mengesampingkan pada pentingnya 

perkembangan dan pertumbuhan bahasa siswa serta disesuaikan 

dengan kemampuan dasar bahasa dan pola pikir siswa. Sebelum 

pengajaran gramatika dimulai terlebih dahulu siswa diarahkan pada 

latihan pengucapan dan komunikasi. Dalam prosesnya pengajaran 

gramatika diajarkan sambil lalu dengan lebih banyak menekankan pada 

latihan-latihan atau praktek-praktek pengucapan dari pada hafalan 

kaidah gramatika. Guru lebih banyak memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk memilih dan menentukan contoh-contoh yang ditawarkan. 

Sebagai subyek didik siswa dengan mudah dapat mempelajari kaiadah 

dan membentuk lisannya dengan mengambil contoh-contoh yang 

bervariasi.  

5) Metode Teks Bacaan Lengkap (الطريقة النصوص المتكملة) 

Metode ini disebut juga dengan metode Nusus Al-Mutakallimah 

karena dalam proses pengajaran tidak terpancang pada penggunaan text 

book yang khusus membahas kaidah-kaidah bahasa, akan tetapi 
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pengajar bisa menggunakan teks-teks bacaan lain yang diambil dari 

buku-buku atau naskah-naskah cerita yang menarik, yang dijadikan 

sebagai sarana untuk mengkaji dan memberikan pemahaman kaidah 

kepada siswa. Metode ini sangat penting sekali karena memberikan 

nilai ganda , yaitu disamping untuk memberikan pemahaman kaidah 

kepada siswa, sekaligus mereka dapat melatih kemampuan untuk 

mengungkapkan gagasan-gagasan (ta’bir) dengan melalui latihan-

latihan pengucapan membaca dan penulisan. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah operasional 

dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari jawaban atas 

rumusan masalah penelitian yang telah dibuatnya.22 Terdapat dua hal utama 

yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian yaitu kualitas instrumen 

penelitian  dan kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian 

berkenaan dengan validitas dan relibilitas instrumen dan kualitas 

pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data.23 

 

 

                                                        
 22Sembodo Ardi Widodo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fak. 
Tarbiyah, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hlm. 15. 

 23Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan( pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R &D), 
(Bandung:ALFABETA, cv, 2010), hlm. 193. 



24 
 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan sumber data jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini 

adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan 

pendekatan diskriptif kualitatif. Penelitian diskriptif kualitatif adalah 

penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa yang 

terjadi sekarang dimana peneliti berusaha memotret peristiwa dan kejadian 

yang menjadi pusat perhatiannya untuk kemudian digambarkan dalam 

bentuk data dan kalimat yang dapat memberi makna. 

2. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian yang bersifat diskriptif, subjek penelitian dapat 

berupa individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah :  

a. Waka  Madrasah Diniyyah An-Nawawi, Jejeran Pleret Bantul. 

b. Ustaż pengampu pelajaran Syarhu Mutammimah Al-jurūmiyyah kelas 

wustho II putri Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran Pleret Bantul. 

c. Santri kelas wustho II putri Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran 

Pleret Bantul. 

d. Segenap informan yang memiliki kaitan dengan penelitian ini untuk 

diambil informasinya yang sah dan dapat dipertanggung jawabkan. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan.24Untuk memperoleh data yang 

sistematis dan standar diperlukan metode-metode sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat individu atau kelompok secara langsung (Ngalim 

Purwanto,1985). Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati 

secara langsung keadaan dilapangan agar peneliti memperoleh 

gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang sedang diteliti.25 

Adapun pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi non partisipatif, dimana peneliti tidak terlibat dan hanya 

sebagai pengamat independen. Pengumpulan data dengan 

menggunakan observasi non partisipatif ini tidak akan mendapatkan 

data yang mendalam dan tidak sampai pada tingkat makna. Makna 

adalah nilai-nilai dibalik perilaku yang tampak, yang terucapkan dan 

tertulis.26 

 

 

                                                        
24Moh.Nazir, Metode Penelitian (Jakarta Timur: GHALIA INDONESIA,1988), hlm. 211. 

 25Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 
hlm. 93-94. 

26Ibid, hlm. 109. 
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b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si 

penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan 

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 

wawancara).27 

Adapun wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin yang mana pewawancara menyiapkan pertanyaan pokok, 

dengan tujuan untuk menghindari adanya pertanyaan yang 

menyimpang dari permasalahan. Pewawancara mengajukan pertanyaan 

secara bebas. Pewawancara akan  melakukan wawancara terhadap: 

1). Wakamad Madrasah Diniyyah An-Nawawi  

2). Ustaż pengampu pelajaran kitab Syarhu Mutammimah Al-

jurūmiyyah 

3).  Santri kelas wustho II Madrasah Diniyyah An-Nawawi 

Data-data tersebut untuk mengetahui respon santri terhadap mata 

pelajaran kitab Syarhu Mutammimah Al-jurūmiyyah. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga diperoleh data yang lengkap, sah dan 

                                                        
 27Moh.Nazir, Metode Penelitian............. hlm. 234. 
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bukan berdasarkan pemikiran. 28Metode ini digunakan untuk mencari 

dokumen-dokumen penting seperti sejarah berdirinya Madrasah 

Diniyyah An-Nawawi, dan berbagai hal  mengenai latar belakang 

madrasah ini, transkip nilai serta data-data yang akan diperlukan 

melalui observasi dan wawancara. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.29 

Untuk menganalisis dan menginterpretasikan data atau informasi 

yang diperoleh digunakan: 

a. Analisis Data Kualitatif 

Dalam penelitian kualitatif analisis data pada saat pengumpulan 

data dan setelah pengumpulan data. Analisis data kualitatif adalah 

bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 

                                                        
 28Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif........... hlm. 94. 

 29Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 335. 
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selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi 

hipotesis.30 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Miles and Huberman  (1984), mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam analisis 

data dalah sebagai berikut: 

a). Data Reduction (Reduksi Data) 

Aktifitas mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu.31 

b). Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan bahwa 

yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.32 

                                                        
 30Ibid, hlm. 335. 

31Ibib,hal. 338. 

32Ibid,hal. 341. 
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c). Conclusion Drawing/Verivication 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.33 

b. Analisis Data Kuantitatif  

Yaitu interpretasi data yang diperoleh dari angka tabel hasil 

evaluasi pembelajaran. Teknis ini digunakan untuk mengolah data 

seberapa besar nilai rata-rata yang dihasilkan dalam pembelajaran 

Qawāid Nahwu menggunakan kitab Syarhu Mutammimah Al-

jurūmiyyah. Adapun rumusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Mᵪ =
∑ʄx
ɴ  

푀푥 : Mean yang kita cari 

∑ʄx : Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor 

dengan frekuensi 

N : Number Of Cases34 

 

                                                        
33Ibid, hal. 345. 

34Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 
2006), hlm. 83-84. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, serta 

mudah dipahami, maka diperlukan suatu susunan yang baik yang  terbagi 

dalam beberapa bab. Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah 

pendahuluan, isi, penutup. 

Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang Gambaran umum Madrasah Diniyyah An-

Nawawi putri, Jejeran, Pleret, Bantul yang meliputi letak geografis, sejarah 

singkat berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan pengajar dan 

santri, serta sarana dan prasarana yang ada di madrasah. . 

Bab III berisi tentang inti penelitian yaitu meliputi hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi, serta analisis efektivitas penguasaan ilmu nahwu 

santri dengan menggunakan kitab “Syarhu Mutammimah Al-jurūmiyyah” 

dalam menguasai kitab kuning. 

Bab IV merupakan bab terakhir yang isinya meliputi kesimpulan, 

saran-saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan hasil penelitian yang 

telah peneliti lakukan disertai dengan lampiran-lampiran dan daftar pustakan 

sebagai acuan yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang penulis paparkan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Metode yang digunakan oleh ustaż dalam pembelajaran ilmu nahwu di 

Madrasah diniyyah An-Nawawi dengan menggunakan kitab Syarhu 

Mutammimah Al-jurūmiyyah adalah dengan metode gramatikal dan 

tarjamah, metode ceramah, metode tanya jawab dan metode drill (latihan).  

2. Efektivitas penguasaan Qawāid Nahwu menggunakan kitab Syarhu 

Mutammimah Al-jurūmiyyah di kelas Wustho II  putri Madrasah Diniyyah 

An-Nawawi cukup efektif. Hal ini dibuktikan sebagian santri ada yang 

paham tentang ilmu nahwu dan sebagian yang lain belum menguasai 

dikarenakan tingkat pemahaman santri yang berbeda-beda. Dilihat dari 

hasil evaluasi belajar santri melalui ujian praktek membaca, ujian 

semester/imtihan, dan ujian akhir madrasah (UAM) hasil rata-rata 

pemahaman santri mengenai penguasaan ilmu nahwu  yaitu 5,9. 

3. Kendala yang dihadapi oleh ustaż dan santri dalam pembelajaran Qawāid 

Nahwu adalah sebagai berikut: 

a. Alokasi waktu pembelajaran yang terbatas yaitu hanya dua jam dalam 

seminggu. Hal ini tidak sinkron antara banyaknya materi yang disajikan 

dan alokasi yang diberikan oleh pihak Madrasah Diniyyah An-Nawawi. 
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b. Kurang disiplin waktu baik dalam memulai pelajaran dan mengakhiri 

pelajaran karena kesibukan dari ustaż sehingga dalam kegiatan belajar 

mengajar tidak sesuai dengan jam yang telah ditentukan. 

c. Santri kurang memahami materi yang telah dipelajari dalam kelas yang 

sebelumnya seperti kurang memahami kitab Tarjamatan Al-jurūmiyyah 

dan ‘Imrithi, sehingga kebanyakan waktu akan dihabiskan untuk 

mengulang kembali kitab tersebut. Padahal kitab tersebut merupakan 

kitab dasar yang harus dipahami terlebih dahulu. 

d. Latar belakang santri yang beragam, sehingga ustaż harus mencari 

strategi yang tepat dan relevan untuk mengakomodir seluruh santri yang 

beragam tersebut. 

e. Kemampuan pemahaman terhadap pelajaran yang diterima oleh santri 

tidak sama. 

f. Tidak ada jam tambahan atau kegiatan ekstrakurikuler. 

g. Ruang kelas pembelajaran yang kurang nyaman. 

h. Kurangnya media pembelajaran dan sarana prasarana yang tersedia 

sebagai penunjang kegiatan yang dilaksanakan. 

 

B. Saran-saran  

Adapun saran-saran berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepada ustaż hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam memilih metode 

dan mengkondisikan kelas agar tercipta suasana pembelajaran yang 
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menyenangkan dan menggunakan metode sehingga santri akan merasa 

senang dalam belajar ilmu nahwu. 

2. Kepada santri, diharapkan untuk membiasakan Muthola’ah bersama serta 

sering latihan membaca kitab untuk meningkatkan kemampuan dalam 

menguasai Qawāid Nahwu dan menumbuhkan rasa senang terhadap 

pelajaran nahwu. 

3. Kepada madrasah agar menyiapkan sarana dan prasarana serta media yang 

memadai supaya kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 

   

C. Kata Penutup.  

Alhamdulillah ‘ala kulli hal, akhirnya penulis dapat menyelesaikan 

penelitian dan penyusunan skripsi yang berjudul “Efektivitas Penguasaan Ilmu 

Nahwu dengan Menggunakan Kitab Syarhu Mutammimah Al-jurūmiyyah 

dalam Menguasai Kitab Kuning di Kelas Wustho II Putri Madrasah Diniyyah 

An-Nawawi Jejeran Pleret Bantul”. Peneliti menyadari bahwa dalam 

penulisan dan penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan 

kekurangan, hal ini dikarenakan keterbatasan penulis. Oleh karena itu kritik 

dan saran yang bersifat membangun dari berbagai pihak senantiasa diharapkan 

demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini.  

Akhirulkalam, semoga dengan selesainya penyusunan skripsi ini akan 

menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dan pembaca semua, 

serta bermanfaat bagi guru maupun calon guru untuk mengembangkan 

kualitas pembelajaran yang lebih baik lagi. 
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Catatan Lapangan 1 

Teknik Pengumpulan data : Observasi 

Hari tanggal : Rabu, 26 Februari 2014 

Tempat : Madrasah Diniyah An-Nawawi Jejeran, Pleret, Bantul 

Jam  : 16.00-17.00 WIB 

 

Deskripsi Data :  

Pada observasi kali ini, observer mengobservasi serta mendokumentasi 

mengenai letak dan keadaan geografis madrasah, profil madrasah diniyah, 

mengenai visi dan misi dan tujuan madrasah diniyah An-Nawawi, sejarah 

berdirinya madrasah diniyah An-nawawi, sarana dan prasarana madrasah, serta 

mencari tahu informasi data-data yang berkaitan dengan penelitian yang penulis 

teliti dan lain-lain. 

Interpretasi : 

Dari hasil penelitian ini penulis mendapat hasil tentang profil Madrasah 

Diniyah An-Nawawi, letak dan keadaan geografis madrasah, visi, misi dan tujuan 

madrasah, struktur organisasi madrasah diniyah An-Nawawi, keadaan ustadz, 

pengurus dan santri, serta sarana dan prasarana yang adavdi madrasah. 

 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 17 Juni 2014 

Jam    : 16.00-17.00 WIB 

Lokasi   : Madrasah Diniyah An-Nawawi 

Sumber Data  : Ustadz Rifai  

Deskripsi data: 

Kegiatan wawancara ini ditujukan kepada wakil kepala Madrasah Diniyah 

An-Nawawi. Wawancara ini menjelaskan informasi tentang sistem perjenjangan 

dan tujuan yang ingin dicapai dalam setiap tingkatan kelas serta upaya yang 

dilakukan untuk untuk mencapai tujuan tersebut. 

Kegiatan wawancara ini juga dilakukan di kesekretariatan Madrasah 

Diniyah An-Nawawi, untuk mencari data-data tertulis, satuan kurikulum di 

Madrasah serta administrasi di Madrasah Diniyah An-Nawawi. 

Interpretasi: 

Kegiatan wawancara ini dimaksudkan untuk mengetahui sistem 

perjenjangan dan tujuan yang ingin dicapai, serta untuk mengetahui kurikulum 

yang diajarkan di Madrasah Diniyah An-Nawawi dan untuk memeperoleh 

dokumen-dokumen yang dibutuhkan peneliti. 



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 23 Juni 2014 

Tempat   : Ruang Kelas Wustho II  

Jam     : 16.00-17.00 WIB 

Metode Pengumpulan data : Observasi 

Sumber Data   : Kegiatan Pembelajaran Qawaid Nahwu 

 

Ustadz mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dilanjutkan 

dengan basmalah dan mendoakan para Syaikh serta pengarang kitab agar ilmu 

yang diperoleh selain bermanfaat juga barokah. Setelah berdoa maka akan 

dilakukan riview terhadap pelajaran minggu sebelumnya. Hal ini bertujuan agar 

dapat mengetahui tingkat pemahaman santri terhadap pelajaran yang lalu. Apabila 

pemahaman dirasa masih kurang, maka ustadz mengulang kembali materi yang 

belum dipahami. 

Setelah 10 menit, ustadz meminta santrinya untuk membuka kitabnya, 

kemudian ustadz membaca dan mengartikan kata demi kata kedalam bahasa jawa. 

Santri mencatat arti setiap kata yang dibacakan oleh ustadz dengan memberi 

pegon di kitabnya masing-masing. Agar tidak tertinggal, santri menulis dan 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh. Materi yang disampaikan ustadz pada 

kesempatan kali ini adalah membahas tentang macam-macam I’rob. Setelah 

selesai membaca ustadz menerangkan tentang macam-macam I’rob dan 

memberikan contoh secara rinci dan jelas secara berulang-ulang agar santri dapat 

memahaminya, selanjutnya ustadz memberi kesempatan kepada santri untuk 

bertanya terkait materi yang telah disampaikan. 

Sebelum pulang ustadz mengingatkan kepada santri untuk terus belajar 

serta mempraktikkan terhadap materi yang sudah dipelajarinya. Setelah itu ustadz 

mengakhiri pembelajaran dengan doa kafarotul majlis secara bersma-sama dan 

menutup dengan salam. 

 



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Minggu, 22 Juni 2014 

Jam   : 15.30-16.30 WIB 

Lokasi   : Ruang Tamu Pondok 

Sumber Data   : Ustadz Risal Izudin 

Deskripsi Data: 

Penulis melakukan wawancara dengan ustadz Risal Izudin beliau adalah 

ustadz mata pelajaran ilmu nahwu kitab Syarhu Mutamimah Al-Jurumiyah di 

Madrasah diniyah An-Nawawi. Pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan adalah 

pertanyaan yang berhubungan dengan pembelajaran ilmu nahwu dan penguasaan 

santri terhadap ilmu nahwu dengan menggunakan kitab Syarhu Mutamimah Al-

Jurumiyah . 

Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan dapat diketahui bahwa inti 

dari pembelajaran nahwu adalah agar santri dapat memahami isi kandungan Al-

Qur’an dan Al-Hadits. Selain itu kebanyakan ilmu agama masih ditulis dalam bahasa 

Arab, sehingga untuk membedahnya diperlukan ilmu nahwu untuk mempelajari dan 

memahaminya. 

Dalam proses pembelajaran, banyak faktor penghambat dan pendukung. 

Faktor pendukung diantaranya adalah adanya buku terjemahan kitab Syarhu 

Mutamimah Al-Jurumiyah yang disusun dan diterjemahkan oleh ustadz Risal Izudin 

sendiri.Tujuan penyusunan buku ini adalah agar memudahkan santri dalam belajar 

kitab dan sebagai rujukan. Sedangkan faktor penghambat dari pembelajaran yaitu 

santri kurang menguasai dan memahami materi pada kelas-kelas sebelumnya, padahal 



kitab tersebut merupakan kitab dasar yang harus dipahami terlebih dahulu, sehingga 

kebanyakan waktu hanya terpotong untuk mengulangi dan menjelaskan materi-materi 

yang lalu. Selain bertujuan untuk memahami isi kandungan Al-Qur’an dan Al-Hadits 

pembelajaran ilmu nahwu di Madrasah Diniyah An-Nawawi bertujuan untuk 

membiasakan santri agar bisa membaca kitab kuning atau biasa yang disebut dengan 

kitab gundul. 

Interpretasi: 

Jadi, kesimpulan dari hasil wawancara dengan ustadz Risal Izudin adalah 

tujuan dari belajar nahwu yaitu untuk memahami isi kandungan Al-Qur’an, Al-Hadits 

serta kitab-kitab keagamaan islam lainya yang bertuliskan gundul atau tanpa harokat. 

Faktor penghambat atau kendala yang paling dominan yaitu kurangnya pemahaman 

dan penguasaan materi oleh santri pada kelas-kelas sebelumnya yang merupakan 

pelajaran yang paling dasar. 



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 30 Juni 2014 

Tempat   : Ruang Kelas Wustho II  

Jam     : 16.00-17.00 WIB 

Metode Pengumpulan data : Observasi 

Sumber Data   : Kegiatan Pembelajaran Qawaid Nahwu 

Seperti biasanya ustadz mengawali pembelajaran dengan mengucapkan 

salam, dilanjutkan dengan membaca basmalah dan hadiah fatihah untuk para 

syaikh  dan pengarang kitab.kemudian ustadz menanyakan pelajaran minggu 

sebelumnya apakah ada yang belum paham atau ingin bertanya, sebagian santri 

ada yang paham dan sebagian lagi hanya diam, kemudian ustadz mereview 

pelajaran atau materi sebelumnya untuk mematangkan pemahaman santri. 

Setelah 5 menit ustadz meminta santri untuk membuka kitabnya kemudian 

ustadz membaca mengartikan kata demi kata kedalam bahasa jawa secara pelan-

pelan. Para santri mencatat arti setiap kata yang dibacakan ustadz dengan 

memberi pegon di kitabnya masing-masing. Materi yang disampaikan ustadz pada 

kesempatan ini adalah tentang jenis-jenis isim dan fi’il. Setelah selesai membaca 

ustadz menjelaskan dari apa yang dibacakannya serta memberikan contoh-contoh 

secara rinci dan berulang-ulang agar santri dapat memahaminya. Selanjutnya 

ustadz  memberikan kesempatan pada santri untuk bertanya terkait dengan materi 

yang telah disampaikan. 

Sebelum pulang ustadz mengadakan evaluasi kepada santri seperti 

menunjuk beberapa santri untuk membaca kitab secara bergantian. Tujuan dari 

evaluasi ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman santri terhadap 

pelajaran tersebut. Setelah itu ustadz mengakhiri pembelajaran dengan doa 

kafarotul majlis secara bersma-sama dan menutup dengan salam. 



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 02 Juli 2014 

Tempat   : Ruang Tamu Pondok  

Sumber Data  : Ustadz Risal Izudin 

   

Pedoman Wawancara: 

1. Bagaimana persiapan ustadz sebelum mengajar qawa’id nahwu? 

2. Bagaimana penerepan kitab syarhu mutamimah Al-Jurumiyah dalam 

pembelajaran nahwu? 

3. Metode apa yang diterapkan dalam dalam pembelajaran qawaid nahwu 

dengan kitab Syarhu Mutamimah Al-Jurumiyah? 

4. Bagaimana pendapat anda mengenai kitab ini? Apa kekurangan dan 

kelebihannya? 

5. Apa hambatan yang ustadz alami dalam pengajaran nahwu? 

6. Bagaimana hasil pembelajaran nahwu dengan kitab syarhu mutamimah 

Al-jurumiyah?  

7. Evaluasi apa yang digunakan untuk mengukur keberhasilan penguasaan 

nahwu santri dengan kitab Syarhu Mutamimah Al-Jurumiyah? 

8. Berapa standar nilai nahwu yang diterapkan dalam pembelajaran nahwu? 

9. Apa tujuan pembelajaran nahwu di MADIN An-Nawawi? 

10. Materi apa yang diajarkan dalam pembelajaran nahwu dikelas wustho II? 

11. Apa keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan kitab Syarhu 

Mutamimah Al-Jurumiyah? 

 

Tanggapan: 

1. Menyusun materi pelajaran, hal ini akan sangat berguna karena waktu 

mengajar akan menjadi lebih efektif serta materi yang akan diajarkan lebih 

sistematis. 



2. Penerapan kitab Syarhu Mutamimah Al-Jurumiyah terhadap pembelajaran 

nahwu sangat penting karena kitab ini terbialng cukup lengkap dan mudah 

sekali dipahami bagi para pemula serta kitab ini menghubungkan kitab 

yang sederhana dengan kitab nahwu yang lebih kompleks seperti misalnya 

kitab Alfiyah dan sebagainya. 

3. Metode yang digunakan adalah metode gramatikal dan tarjamah, metode 

ceramah, tanya jawab dan metode drill atau latihan. 

4. Kitab ini sangat bagus karena mempunyai metode yang simple tetapi 

metode yang diperoleh sangat besar. Kekurangannya adalah kitab ini 

masih terlalu ringkas dalam kasus nahwu yang begitu kompleks, karena 

kitab ini hanya mengambil point pentingnya saja, maka kitab ini kurang 

detail dalam pembahasannya sehingga dibutuhkan kitab lain untuk 

melengkapinya. Sedangkan kelebihan dari kitab ini adalah kitab ini sangat 

simple dan mudah untuk dipahami. Contoh-contohnya juga banyak. 

5. Hambatan yana saya alami adalah santri kurang memahami materi 

yangbtelah dipelajari pada kelas sebelumnya seperti kurang memahami 

kitab Jurumiyaah dan ‘Imrithi sehingga kebanyakan waktu akan 

dihabiskan untuk mengulangi kembali kitab tersebut. Selain itu 

keterbatasan waktu merupakan hambatan lainnya karena alikasi waktu 

yang terbatas yaitu 2X60 menit dalam satu minggu sehingga kitab ini sulit 

untuk dipelajari sampai khatam, karena selain untuk mensyarohi kitab 

waktu juga dihabiskan untuk menjelaskan. 

6. Pembelajaran dengan kitab Syarhu Mutamimah Al-Jurumiyah 

memberikan hasil yang cukup. 

7. Evaluasi yang digunakan untuk mengukur keberhasilan santri yaitu dengan 

praktik membaca, karena dengan praktik membaca dapat diketahui 

kemampuan santri dalam memahami materi, selain itu para santri juga 

diminta untuk menjelaskan maksud dari lafadz yang dibaca. Selain 

membaca biasanya setiap pertemuan para siswa akan di test terlebih 

dahulu secara random (acak) tanpa persiapan terlebih dahulu, hal ini juga 

untuk mengetahui kemampuan santri tersebut. 



8. Untuk  kitab Syarhu Mutamimah Al-Jurumiyah saya tidak mematok 

standar nilai tolak ukur untuk keberhasilan santri adalah kemampuan 

membaca dan menjelaskan isi kitab tersebut. Jadi, apabila ada santri bagus 

bacaanya secara kaidah nahwu serta mampu menjelaskan apa maksudnya 

maka santri tersebut dianggap berhasil. 

9. Tujuan  dari pembelajaran nahwu di Madrasah diniyah An-Nawawi adalah 

agar santri dapat memahami tata bahasa Arab serta memahami  isi 

kandungan Al-Qur’an dan Al-Hadits dan  kitab-kitab kuning lainnya 

secara baik dan benar. 

10. Materi yang saya ajarkan yaitu berdasarkan isi kitab yaitu tentang 

pengertian isim fi’il huruf, ciri-ciri isim fi’il huruf, tanda-tanda i’rob untuk 

isim dan fi’il, macam-macam i’rob, jenis-jenis isim dan fi’il. 

11. Keuntungan yang diperoleh menggunakan kitab Syarhu Mutamimah Al-

Jurumiyah yaitu, bahasanya simple dan sederhana sehingga mudah 

dipahami, merupakan kelanjutan dari kitab Jurumiyah yang sudah 

dipelajari di kelas sebelumnya sehingga akan memudahkan para santri 

untuk membacanya, contoh-contoh dalam kitab Mutamimah juga sebagian 

diambil dari Al-Qur’an sehingga santri juga akan lebih memahami 

penerapan i’rob tersebut, sangat aplikatif dan berguna dalam membaca 

kitab kuning.  
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